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Daya Predasi Ikan Cupang (Betta splendens) yang Berbeda
Varietasnya Sebagai Pengendali Hayati Jentik Nyamuk

Oleh :

Wahyu Prasetya Anggara
10640012

ABSTRAK

Penyakit yang ditularkan oleh nyamuk masih merupakan masalah dalam
kesehatan masyarakat di Indonesia, seperti penyakit DBD dan malaria. Sampai
saat ini, pemberantasan penyakit DBD dan malaria hanya dilakukan dengan
pengendalian vektornya, yaitu nyamuk. Pengendaliannyapun masih dititik
beratkan pada penggunaan insektisida kimia. Ikan cupang (Betta splendens)
merupakan predator alami yang efektif untuk pengendalian larva nyamuk.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2014, berlokasi di Laboratorium Terpadu
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tujuan penelitian untuk mengetahui respon
tingkat keefektifan ikan cupang (Betta splendens) varietas Halfmoon, Serit, Plakat
dan Giant sebagai insektisida alami jentik nyamuk. Metode pengambilan data
dilakukan pengamatan secara langsung yang meliputi respon dan keefektifan ikan
cupang (Betta splendens) varietas Halfmoon, Serit, Plakat dan Giant sebagai
insektisida alami jentik nyamuk. Masing-masing varietas diamati perjam selama
24 jam dengan menggunakan bantuan kamera video dan kemudian dianalisa
dengan uji statistik deskriptif dan grafik. Parameter yang diukur meliputi pH air,
oksigen terlarut dan suhu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
keefektifan ikan cupang (Betta splendens) varietas Halfmoon (kontrol), Serit,
Plakat dan Giant sebagai pengendali hayati jentik nyamuk berbeda. Betta
splendens var. Plakat memiliki tingkat keefektifan yang paling cepat (6 jam),
sedangkan Betta splendens var. Serit memiliki tingkat keefektifan yang paling
lambat (17 jam). Varietas ikan cupang yang paling efektif sebagai predasi jentik
nyamuk yakni varietas plakat.

Kata Kunci: Daya predasi, Ikan cupang, Jentik nyamuk, Pengendali hayati.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai permasalahan kesehatan diketahui disebarkan oleh serangga
sebagai vektor perantara penyakit (Iskandar et al., 1985). Kelompok serangga
yang dianggap cukup penting dalam penyebaran penyakit adalah nyamuk.
Salah satu penyakit yang ditularkan oleh nyamuk dan merupakan masalah
dalam kesehatan masyarakat di Indonesia adalah demam berdarah dan
malaria.

Dewasa ini, pemberantasan penyakit-penyakit yang disebabkan oleh
nyamuk hanya dilakukan dengan pengendalian nyamuk sebagai vektor.
Metode pengendalian nyamuk telah dilakukan dengan bermacam cara, baik
secara kimiawi maupun non Kimiawi. Sampai saat ini, pemberantasan vektor
masih dititik beratkan pada penggunaan bahan kimia, karena hasilnya dapat
diketahui dengan cepat (Tarihoran, 2006). Selain menggunakan agen biologis,
digunakan pula bahan kimia seperti yang dilakukan oleh Wiliana (2006) yang
mengungkapkan bahwa penggunaan abate dapat berpengaruh nyata sebagai
pengendali populasi jentik nyamuk. Akan tetapi, dalam penggunaannya
sebagai pengendalian vector, dapat menyebabkan matinya musuh-musuh
alami, resistensi vektor, menimbulkan pencemaran lingkungan serta dapat
mengganggu kesehatan manusia.

Di Indonesia, agen biologis pengendali populasi nyamuk yang dapat

digunakan yakni ikan mujair, ikan maanvis, ikan kepala timah dan ikan nila.



Selain itu, terdapat Betta splendens namun secara tradisional dikenal sebagai
ikan cupang. lkan cupang juga memiliki daya predasi dan efektifitas yang baik
untuk pengendalian larva nyamuk Aedes sp.. Taviv (2007) menyatakan bahwa
ikan cupang (Ctenops vittatus) mampu memakan 90% dari populasi larva uji
dengan batas waktu 8 jam. Selain itu, Hadidsyah et al., (2014) juga
mengungkapkan bahwa ikan cupang (Betta splendens) memiliki kemampuan
predasi yang lebih baik dibandingkan dengan dengan ikan kepala
timah. Dengan demikian, ikan karnivora/omnivora yang mempunyai potensi
untuk pengendalian vektor nyamuk, karena ikan tersebut merupakan predator
alami zooplankton, termasuk jentik nyamuk (Taviv, 2007). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Suyanto (1994) yang menyatakan bahwa ikan cupang
(Betta splendens) merupakan predator alami yang efektif untuk pengendalian
larva nyamuk. Pemilihan ikan cupang sebagai hewan uji disebabkan oleh
beberapa hal, yakni penelitian terkait yang sudah pernah dilakukan dan masih
belum menggunakan varietas ikan cupang yang lebih beragam. Khususnya
beberapa varietas dari spesies Betta spendens yakni Halfmoon, Serit, Plakat
dan Serit.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini berupaya mengkaji
daya predasi ikan cupang dalam pengendalian jentik nyamuk dengan
menggunakan beberapa varietas ikan cupang. Penggunaan ikan cupang
varietas Halfmoon, Serit, Plakat dan Giant ini dimungkinkan akan memiliki
perbedaan daya predasi sekaligus keefektifannya dalam pengendalian jentik

nyamuk dengan sesama ikan cupang maupun jenis ikan lainnya.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah respon memakan ikan cupang (Betta splendens) yang
berbeda varietasnya terhadap keberadaan jentik nyamuk?

2. Bagaimanakah tingkat keefektifan daya predasi ikan cupang (Betta
splendens) yang berbeda varietasnya sebagai pengendali hayati jentik
nyamuk?

3. Bagaimanakah pengaruh faktor lingkungan terhadap daya predasi ikan
cupang?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka
didapatkan tujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui respon memakan ikan cupang (Betta splendens) yang berbeda
varietasnya terhadap keberadaan jentik nyamuk.

2. Mengetahui tingkat keefektifan daya predasi ikan cupang (Betta splendens)
yang berbeda varietasnya sebagai pengendali hayati jentik nyamuk.

3. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap daya predasi ikan
cupang.

D. Manfaat



Manfaat yang dapat diperoleh yakni memberikan salah satu solusi
untuk pemberantasan jentik nyamuk yang merupakan vektor penyakit

dengan insektisida alami yang ramah lingkungan.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Respon ikan cupang (Betta splendens) yang berbeda varietasnya yakni
memakan jentik nyamuk sebanyak-banyaknya pada jam ke-0 hingga jam
ke-1 namun menurun pada jam-jam berikutnya.

2. Betta splendens var. Plakat memiliki tingkat keefektifan yang paling cepat
(6 jam), sedangkan Betta splendens var. Serit memiliki tingkat keefektifan
yang paling lambat (17 jam).

3. Air pada keempat akuarium uji memiliki kisaran suhu, pH dan kadar DO yang
relatif optimal, sehingga berpengaruh baik terhadap daya predasi ikan cupang.

B. Saran
Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terkait tingkat
keefektifitasan ikan cupang sebagai predasi jentik nyamuk dengan
menggunakan varietas ikan cupang yang lebih banyak dengan
menggunakan kelamin yang berbeda, dimana diharapkan dapat menjadi

acuan baru dalam dunia pendidikan maupun kesehatan.
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Lampiran 1
Peralatan yang digunakan dalam penelitian

Gambar 9. Akuarium

nyamuk

Gambar 11. Lampu belgjar, termometer dan tongsis Gambar 12. Penggaris untuk mengukur
panjang tubuh ikan cupang

=

Gambar 13. Kain kassa Gambar 14. pH met

er digita
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Lampiran 2

Hasil pengamatan daya predasi ikan cupang

Gambar 15. Ikan cupang aktif memakan jentik nyamuk
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